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ABSTRAK

Penelitian tanah biasanya dilakukan untuk memberikan informasi mengenai kondisi
dasar tanah yang dimana pondasi suatu bangunan akan dibangun. Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk menganalisis korelasi antara nilai tekanan ujung sondir dengan
nilai Standard Penetration Test (SPT), yang mengacu pada daya dukung pondasi telapak.
Dalam konteks teknik sipil, pemahaman yang mendalam mengenai hubungan ini sangat
penting untuk perencanaan dan desain pondasi yang efektif. Metode yang digunakan
meliputi pengujian lapangan dengan alat sondir dan SPT di beberapa lokasi berbeda, di
mana data tekanan ujung sondir (qc) dan nilai N-SPT dikumpulkan dan dianalisis. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara nilai tekanan ujung
sondir dan nilai SPT, dengan koefisien korelasi yang diperoleh berkisar antara 0,7
hingga 0,9. Ini menunjukkan bahwa peningkatan nilai tekanan ujung sondir cenderung
disertai dengan peningkatan nilai SPT, yang mengindikasikan daya dukung tanah yang
lebih tinggi. Penelitian ini juga membahas faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
hubungan tersebut, seperti jenis tanah dan kedalaman pengujian.

Kata Kunci : Daya Dukung, SPT, Koefisien, Tekanan Ujung Sondir
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ABSTRACT

Soil research is usually conducted to provide information on the basic conditions of
the soil on which the foundation of a building will be built. The purpose of this study
is to analyze the correlation between the value of the sondir tip pressure and the
Standard Penetration Test (SPT) value, which refers to the bearing capacity of the
footing foundation. In the context of civil engineering, a deep understanding of this
relationship is essential for effective foundation planning and design. The methods used
include field testing with sondir and SPT tools at several different locations, where
sondir tip pressure (qc) data and N-SPT values were collected and analyzed. The results
of the study showed a significant relationship between the sondir tip pressure value and
the SPT value, with the correlation coefficient obtained ranging from 0.7 to 0.9. This
indicates that an increase in the sondir tip pressure value tends to be accompanied by
an increase in the SPT value, which indicates a higher soil bearing capacity. This study
also discusses other factors that may affect the relationship, such as soil type and test
depth.

Keywords: Bearing Capacity, SPT, Coefficient, Sondir Tip Pressure
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah adalah elemen dasar dalam sebuah kontruksi, tanah juga memiliki peran
ang sangat penting dalam menopang sebuah kontruksi bangunan, maka tanah
digunakan sebagai pendukung pada sebuah kontruksi bangunan. Dalam proses
merencanakan sub structure, sangat dibutuhkan data mengenai parameter tanah yang
didapatkan dari hasil pengujian tanah di lapangan, ini berguna untuk memperkirakan
kemampuan daya dukung tanah dalam menopang beban kontruksi yang akan dibangun
pada lokasi pembangunan. Sebuah kontruksi bangunan dapat berdiri dengan kokoh
apabila tanahnya memiliki daya dukung yang memadai dan memenuhi standar
keamanan. Beban dari suatu konstruksi bangunan akan disalurkan ke tanah melalui
pondasi bangunan. Apabila beban yang diterusukan oleh pondasi ke tanah tidak
melebihi kapasitas terhadap kekuatan ( daya dukung ) tanah, maka struktur dari
bangunan tersebut aman. Akan tetapi, jika beban dari sebuah kontruksi melebihi
kekuatan pada tanah tanah, maka penurunan yang berlebihan atau keruntuhan dari
tanah bisa terjadi. Oleh karena itu sebelum melakukan pembangun suatu konstruksi,
sangat perlu diperhatikan pengukuran kuat geser tanah dengan menggunakan alat uji

seperti alat uji sondir dan alat uji Standard Penetration Test (SPT)[1].

Adapun korelasi antara kedua alat uji sondir dengan boring (SPT). Alat uji
sondir menghasilkan suatu Nilai Tekanan Ujung Sondir, yang dimana nilai tekanan
ujung sondir atau nilai hambatan ujung konus (qc) adalah parameter penting yang
diukur dalam uji sondir, yang merupakan metode untuk mengevaluasi karakteristik
tanah. Uji ini biasanya dilakukan dengan menekan alat sondir berbentuk konus ke
dalam tanah dan mengukur perlawanan tanah terhadap penetrasi konus tersebut.
Korelasi ini digunakan berfokus untuk mengetahui pentingnya memahami hubungan

antara nilai tekanan ujung sondir dan nilai Standard Penetration Test (SPT) mengacu



pada daya dukung pondasi telapak. Dalam pembangunan infrastruktur, pemilihan jenis
pondasi yang tepat juga sangat bergantung pada karakteristik tanah di lokasi proyek.
Oleh sebab itu analisis yang akurat terhadap daya dukung tanah menjadi krusial untuk
memastikan keamanan dan stabilitas bangunan. Pengujian tekanan ujung sondir (Cone
Penetration Test/CPT) dan SPT adalah metode yang umum digunakan untuk
mengevaluasi sifat mekanik tanah. Dimana nilai tekanan ujung sondir memberikan
informasi langsung mengenai kekuatan tanah, sedangkan nilai SPT memberikan
gambaran tentang kepadatan dan kohesi tanah. Meskipun kedua metode ini sering
digunakan secara terpisah, pada studi sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat
korelasi signifikan antara hasil dari kedua pengujian tersebut, yang dapat membantu

dalam memperkirakan daya dukung pondasi secara lebih efisien.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan pembangunan yang aman dan
berkelanjutan, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara nilai
tekanan ujung sondir dan nilai SPT, serta implikasinya terhadap desain pondasi
telapak. Dengan melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari lokasi penelitian,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode
perencanaan pondasi yang lebih efektif dan akurat. Selain itu, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi insinyur sipil dalam pengambilan keputusan
terkait desain pondasi berdasarkan kondisi tanah yang ada.

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat dibahas
dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana korelasi antara nilai tekanan ujung sondir (qc) dengan nilai N-SPT ,
mengacu pada daya dukung pondasi telapak berdasarkan rumus Mayehof ?

2. Berapa nilai N-SPT bila diketahui nilai konus pada proyek perencanaan akses
jalan menuju pura titi gonggang di Karangasem?

3. Berapa nilai qc bila diketahui nilai N-SPT pada proyek gedung polres Gianyar ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini dilakukan yaitu untuk,

1. Mengetahui korelasi antara nilai tekanan ujung sondir (qc) dengan nilai N-SPT
pada lokasi pengujian kedua Proyek, yaitu Proyek di Besakih dan Proyek di Polres
Gianyar, serta untuk mengetahui kaitannya dengan nilai Daya Dukung Pondasi
telapak berdasarkan rumus Mayerhof.

2. Untuk mengetahui nilai N-SPT bila diketahui nilai konus pada proyek titi
gonggang yang dapat digunakan untuk memperkirakan nilai N-SPT berdasarkan
nilai tekanan ujung sondir (qc) pada lokasi Proyek di Besakih, sehingga dapat
memberikan alternatif metode prediksi parameter tanah di lokasi tersebut.

3. Untuk mengetahui nilai qc bila diketahui nilai N-SPT pada proyek gedung polres
Gianyar yang dapat digunakan untuk memperkirakan nilai tekanan ujung sondir
(qc) berdasarkan nilai N-SPT pada lokasi Proyek di Polres Gianyar guna untuk
mendukung proses estimasi parameter tanah secra praktis dan efisien di lokasi
tersebut.

Dengan kata lain tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menentukan
bagaimana nilai tekanan ujung dari pengujian sondir dapat berkorelasi dengan nilai
SPT dalam memperkirakan kapasitas daya dukung pondasi telapak. Hal ini penting
karena daya dukung pondasi yang tepat sangat krusial untuk keamanan struktur
bangunan untuk mengetahui hubungan dan korelasi antara nilai tekanan ujung sondir
dan nilai SPT, selain itu dengan membandingkan hasil dari kedua metode pengujian
ini, penelitian ini ingin menilai akurasi masing-masing metode dalam memberikan
informasi mengenai daya dukung tanah. Ini termasuk analisis perbandingan antara
nilai-nilai yang diperoleh dari SPT dan sondir, serta bagaimana keduanya dapat

digunakan secara bersamaan untuk perencanaan pondasi yang lebih efektif.



1.4 Manfaat Penelitian
Terjawabnya permasalahan dalam penulisan Proposal Tugas Akhir ini, yang
disertai dengan ttujuan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi
pembaca. Adapun manfaat praktis dan teoritis dalam penulisan Proposal Tugas Akhir
ini, yaitu :
1.4.1 Manfaat Parktis
Bagi para praktisi dan insinyur sipi penelitian ini penting untuk memastikan
bahwa metode yang digunakan sesuai dengan kondisi tanah yang berbeda-beda
pada lokasi proyek, serta untuk memastikan data yang lebih akurat. Dengan
begitu, insinyur dapat merancang pondasi yang lebih efisien dan aman dari
penelitian ini yaitu untuk memberikan acuan kepada praktisi pengujian tanah

lapangan untuk mengevaluasi hasil pengujian sondir atau SPT.

1.4.2 Manfaat Teoritis
Manfaat Teoritis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih

baik tentang hubungan antara hasil pengujian sondir dan SPT, yang dapat

meningkatkan akurasi dalam perhitungan daya dukung pondasi telapak

menggunakan rumus Mayerhof. Selain itu, dengan membandingkan dua metode

pengujian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan metodologi yang

lebih baik untuk evaluasi daya dukung pondasi telapak.
1.5 Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan pada dua lokasi, yaitu di Besakih dan Polres Gianyar,
dengan fokus utama pada analisis korelasi antara nilai tekanan ujung sondir (qc) dan
nilai N-SPT (Standard Penetration Test). Data yang digunakan merupakan hasil
pengujian lapangan yang telah tersedia dari proyek di kedua lokasi tersebut. Penelitian
ini membatasi variabel pada nilai qc, nilai N-SPT, serta perhitungan daya dukung
pondasi telapak yang dihitung menggunakan rumus Mayerhof. Analisis yang
dilakukan meliputi korelasi antara qc dan N-SPT, penyusunan model regresi linier
untuk memperkirakan nilai N-SPT berdasarkan qc di lokasi Besakih, serta model

regresi linier untuk memperkirakan nilai qc berdasarkan N-SPT di lokasi Polres



Gianyar. Penelitian ini tidak membahas metode pengujian lain selain sondir dan SPT,
serta hanya menggunakan rumus Mayerhof dalam perhitungan daya dukung pondasi
telapak tanpa membandingkan dengan metode lain. Hasil penelitian ini berlaku khusus
untuk kondisi tanah dan lingkungan di kedua lokasi tersebut, sehingga penerapannya
di lokasi lain dengan karakteristik tanah yang berbeda harus dilakukan dengan

pertimbangan yang matang.



5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis dari hasil analisis data
sekunder dari dua proyek, yaitu proyek jalan akses menuju Pura Titi Gonggang di

Karangasem dan proyek gedung kantor Polresta Gianyar, dapat diambil beberapa

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan sebagai berikut :

1. Korelasi antara nilai qc dan N-SPT sangat membantu dalam perhitungan daya
dukung pondasi telapak. Pada daya dukung pondasi telapak yang dihasilkan
dari rumus mayerhof terdapat hubungan antara nilai qc dan N-SPT adalah
0,277. Korelasi ini memungkinkan konversi nilai qc hasil uji sondir menjadi

estimasi nilai N-SPT dan sebaliknya, sehingga memudahkan perhitungan

ketika hanya tersedia salah satu jenis pengujian.

2. Pada proyek jalan Titi Gonggang, nilai N estimasi yang diperoleh dengan
mengalikan nilai qc dengan faktor 0,277 memberikan gambaran kekuatan

tanah pada berbagai kedalaman. Hal ini mempermudah perencanaan dan desain

pondasi dengan data sondir yang tersedia.

Tabel 5. 1 Estimasi Nilai N Berdasarkan Nilai qc Hasil Sondir Pada Proyek di Karangasem

Kedalaman (m) Nilai qc Nilai N
1,00 32,10 8,89
2,00 55,40 15,35
3,00 55,80 15,46
4,00 51,50 14,27
5,00 53,30 14,76
6,00 48,80 13,52
7,00 59,10 16,37
8,00 77,00 21,33
9,00 138,80 38,45

Sumber : (excel)
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3. Pada proyek gedung kantor Polresta Gianyar, nilai qc dapat diperkirakan secara
efektif dari nilai N dengan membagi nilai N menggunakan faktor 0,277. Data
ini sangat berguna untuk memperoleh parameter uji sondir saat hanya data SPT

yang tersedia.

Tabel 5.2 Estimasi Nilai qc Berdasarkan Nilai N-SPT Hasil Boring Pada Proyek di Gianyar

Kedalaman Nilai N Nilai qc
m
2,00 6,00 21,66
4,00 12,00 43,32
6,00 3,00 10,83
8,00 5,00 18,05
10,00 24,00 86,64
12,00 50,00 180,51

Sumber : (excel)

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan dari analisa atau penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

1. Pengujian tanah sebaiknya dilakukan secara kombinasi antara sondir (CPT)
dan SPT pada setiap proyek guna mendapatkan data yang komprehensif dan
meningkatkan akurasi perhitungan daya dukung pondasi.

2. Penggunaan korelasi qc dan N-SPT perlu disesuaikan dengan kondisi tanah
setempat, karena faktor korelasi bisa bervariasi tergantung tipe dan sifat tanah.
Oleh karena itu, validasi korelasi dari data lokal sangat dianjurkan.

3. Data pengujian tanah sekunder harus selalu diverifikasi dengan pengujian
lapangan tambahan apabila digunakan untuk desain struktur kritis, agar tingkat
keamanan dan kestabilan pondasi tetap terjamin.

4. Pengembangan studi korelasi yang lebih luas dan mendalam di berbagai jenis
tanah dan kondisi geologi akan sangat berguna untuk memperkaya referensi

data geoteknik di Indonesia.
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